BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap aspek analisis alur, penokohan,
latar, tema, amanat, dan nilai moral keluarga dalam novel Dua Garis Biru karya

Lucia Priandarini diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

51.1 Alur

Novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini menggunakan alur maju,
dengan tahap tahapan sebagai berikut, yaitu (1) tahap pengenalan (2) tahap
pemunculan konflik (3) tahap peningkatan konflik (4) tahap klimaks (5) tahap
konflik menurun, dan (6) tahap penyelesaian.

Pada tahap pengenalan penulis memperkenalkan tokoh utama yaitu, Dara
dan Bima, (2) tahap pemunculan konflik menceritakan Dara dan Bima yang sedang
mencoba test pack dan hasil test pack menunjuk dua garis merah yang
menandakan Dara hamil, (3) tahap peningkatan konflik menceritakan kesalahaan
dan keinginan untuk menggugurkan kandungannya, (4) tahap klimaks
menceritakan kemarahan ayah Dara pada Bima, pertengkaran antara ayah Dara dan
Bima, dan ibu Bima yang mencoba menghentikan kemarahan ayah Dara dengan
Bima sampai mendorong ke tembok, (5) tahap konflik menurun menceritakan Dara
melakukan USG dan sosok kecil manusia yang bergerak-gerak di layar USG, (6)
tahap penyelesaian menceritakan kelahiran Adam di dunia yang membuat

kebahagiaan Dara yang sedang membayangkan dirinya kelak bersama Adam ketika
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sudah besar dan bisa mengantarkannya ke sekolah dan kesedihan Dara dan Bima

karena akan berpisah dan meninggalkan Adam.

5.1.2 Penokohan

Dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini ditemukan dua
karakter tokoh yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama dalam novel
tersebut yaitu Bima dan Dara, sedangkan tokoh tambahan yang terlibat adalah Rika
(Ibu Dara), David Farhadi (Ayah Dara), Yuni (Ibu Bima), Rudy (Ayah Bima), Dewi
(Kakak Bima), dan dr. Fiza Hatta.

Penggambaran watak tokoh dalam novel menggunakan teknik ekspositori
dan teknik dramatik.

Teknik ekspostori merupakan gambaran tokoh secara langsung oleh
pengarang disertai deskripsi kediriannya yang meliputi sikap, sifat, dan ciri
fisiknya. Tokoh-tokoh yang digambarkan pengarang secara ekspositori adalah
tokoh Bima mempunyai watak kurang pandai, ceroboh, dan bertanggung jawab dan
Dara mempunyai watak ceroboh dan kasih sayang.

Secara dramatik yaitu pengarang tidak secara langsung menggambarkan
bagaimana watak tokoh dalam cerita. Watak tokoh digambarkan pengarang secara
dramatik dengan teknik reaksi tokoh, tingkah laku, pikiran, perasaan tokoh, dan
teknik bagaimana tokoh lain berbincang dengannya. Tokoh yang digambarkan
pengarang secara dramatik yaitu, Rika (Ibu Dara) perhatian, tegas, kasih sayang,
dan pemarah, David Farhadi (Ayah Dara) tegas dan rendah hati, Yuni (Ibu Bima)

Yuni (Ibu Bima), perhatian, kasih sayang, dan tegas, Rudy (Ayah Bima)
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menguatkan, Dewi (Kakak Bima) kasar dan rendah hati, dan dr. Fiza Hatta tidak

dapat digamabrkan wataknya.

5.1.3 Latar
Peristiwa dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini secara umum
terjadi di beberapa tempat, seperti kelas, rumah Dara (ruang tamu, ruang tengah,

kamar, kamar mandi), pasar, dan rumah sakit (ruang persalinan, ruang tunggu).

Peristiwa yang diceritakan dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia
Priandarini yang menceritakan kisah para remaja pada tahun 2015-an ditandali
dengan munculnya kutipan menyerupai BTS (K’Pop) yang saat itu sedang dalam

puncak Karir.

Peristiwa dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini terjadi di
keluarga sederhana dan kaya. Kedua orang Bima tidak memiliki perkerjaan tetap
sehingga Bima harus membantu kedua orang taunya untuk memenuhi kehidupan,

sedangkan keluarga orang tuanya Dara punya pekerjaan tetap, keluarga kaya.

5.1.4 Tema

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa tema dalam novel Dua Garis Biru
karya Lucia Priandarini terdapat tema mayor dan tema minor. Tema mayor yang
diangkat adalah ‘“kemanusiaan”. Tema mayor terlihat dari alur cerita yang
mengisahkan kedua anak muda tersebut melakukan hal yang tidak semestinya dan
mengakibatkan kesalahan yang fatal untuk masa depannya. Selain tema mayor,

ditemukan tema minor, yaitu pergaulan bebas di kalangan remaja.
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5.1.5 Amanat

Amanat yang disampaikan pengarang terhadap pembaca sebagai berikut: (a)
jangan melakukan seks bebas, (b) bertanggung jawab terhadap perbuatan yang telah
dilakukan, (c) orang tua harus memberi perhatian kepada anaknya saat usia anak
telah remaja atau pubertas, dan (d) berkomunikasilah atau berundinglah dengan

baik.

5.1.6 Nilai Keluarga

Dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini pada penelitian ini
ditemukan nilai keluarga, yaitu (1) penerimaan, keluarga Bima yang menerima
Dara tinggal di rumah mereka, (2) keberanian, Bima yang mengakui bahwa ia
bersalah, (3) kemurahan hati, Pong Ondel-Ondel, teman Bima, yang membantu
memberi hasil mengamen dan ibu Bima saat sungkeman, ia memeluk Bima
putranya kemudian Dara, (4) kejujuran, Dara yang mengatakan kepada Bima bahwa
ia belum siap untuk merawat anaknya, karena Dara dan Bima masih belum dewasa,
dan (5) tanggung jawab, Bima yang bertanggung jawab atas perbuatan yang ia

lakukan dengan menikahi Dara.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Bagi guru bahasa Indonesia, skripsi ini menambah referensi untuk bahan
ajar karya sastra. Karena novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini

memberikan pesan yang baik terutama untuk remaja.
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2. Bagi Pembaca

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan dan
meningkatkan sikap positif terhadap kegiatan mengapresiasi sebuah karya sastra,
khususnya novel, serta dapat mengambil nilai positif dan pesan-pesan yang
disampaikan oleh pengarang.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa, skripsi
ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah referensi, agar peneliti

selanjutnya dapat menghasilkan penelitian yang jauh lebih baik.
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